BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018. Hasil negatif dan dan signifikan menunjukkan
bahwa semakin besar kepemilikan institusional maka akan semakin
besar intervensi bagi manajer perusahaan untuk melakukan
manajemen laba khususnya melakukan penurunan laba untuk
kepentingan pembayaran pajak yang lebih rendah bagi perusahaan
manufaktur sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Hasil positif dan
signifikan menunjukkan bahwa leverage perusahaan yang semakin
besar akan membuat perusahaan manufaktur sub sektor
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

melakukan manajemen laba khususnya meningkatkan laba guna
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meningkatkan reduksi terhadap besarnya biaya bunga hutang yang
harus dibayar oleh perusahaan.

3. Kepemilikan institusional dan leverage secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2018 dengan nilai determinan sebesar
sebesar 82,9422%. Sisanya sebesar 17.0578% dijelaskan variabel lain
seperti kepemilikan manajerial, profitabilitas, kebijakan manajemen

dan tingkat pajak penghasilan perusahaan.

5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengoptimalkan peran dari
Good Governance perusahaan sebagai bentuk pengawasan terhadap
pemilik saham institusional yang akan membuat sebuah intervensi
kepada manajemen perusahaan terutama dalam langkah untuk
penghindaran pajak melalui laporan keuangan fiskal maupun laporan
keuangan untuk kepentingan komersial.

2. Sebaiknya perusahaan harus mengatur dan memajemen penggunaan
hutang yakni dengan mengoptimalkan operasional lain yang
menimbulkan biaya karena penggunaan hutang akan menimbulkan

biaya bunga yang besar. Selain itu perusahaan harus mampu
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mengambil sebuah kebijakan untuk menahan sebagian dividen untuk
ekpansi dan pengembangan perusahaan kedepannya.

. Sebaiknya manajemen harus lebih direktif dalam pengambilan
keputusan sehingga berbagai fenomena mengenai perusahaan akan
dapat diatasi dengan baik tanpa harus melakukan upaya manajemen
laba karena manajemen laba yang menjadi solusi dalam memperindah
(window dresning) pada laporan keuangan akan memperburuk citra
perusahaan jika hal ini diketahui atau dapat didteksi oleh calon-calon

investor.
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